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SUMMARY 

 

 

 
M PUTRA ABIYASA. Content of Iron (Fe) in Intensively Planted Rice 

Fields in Tidal Swamp Land Typelogy A, B, C, and D in Mulia Sari Village, 

Tanjung Lago District, Banyuasin Regency (Supervised by DEDIK 

BUDIANTA and WARSITO). 

 
This study aims to determine the content of iron (Fe) in tidal swamp 

agricultural areas in Tanjung Lago District. This research was carried out 

in October 2021 until completion on typology A, B, C, and D tidal 

agricultural land in Mulia Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin 

Regency. This study uses a survey and soil test method with the number of 

sample points taken is 12 points using the composite system method. The 

variables observed in the laboratory were soil chemical properties (soil Fe 

content, pH, CEC, Pyrite and C-Organic). The results showed that the 

content of Fe in Typology A had an average of 2.14 mg/kg, Typology B had 

an average of 1.20 mg/kg, Typology C had an average of 0.91 mg/kg, in 

Typology D has an average of 0.71 mg/kg, so that the soil in the tidal fields 

of Mulia Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency is below 

the threshold is 20 mg/kg. 

 
Keywords: Metal (Fe), Tidal swamp land.



 
 
 

RINGKASAN 

 

 

 
M PUTRA ABIYASA. Kandungan Besi (Fe) di Sawah yang Ditanami 

Secara Intensif pada Lahan Rawa Pasang Surut Tipologi A, B, C, dan D di 

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan WARSITO). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan besi (Fe) pada 

kawasan pertanian rawa pasang surut di Kecamatan Tanjung Lago. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan selesai di lahan 

pertanian pasang surut Tipologi A, B, C, dan D di Desa Mulia Sari, 

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dan uji tanah dengan jumlah titik sampel yang 

di ambil ialah 12 titik dengan menggunakan metode sistem komposit. Peubah 

yang diamati di laboratorium ialah sifat kimia tanah (Kadar Fe tanah, pH, 

KTK, Pirit dan C-Organik). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Fe 

pada Tipologi A memiliki rata-rata 2,14 mg/kg, Pada Tipologi B memiliki 

rata-rata 1,20 mg/kg, pada Tipologi C memiliki rata-rata 0,91 mg/kg, pada 

Tipologi D memiliki rata-rata 0,71 mg/kg, sehingga tanah di sawah lahan 

pasang surut Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin di bawah ambang batas yaitu 20 mg/kg. 

 
Kata Kunci: Besi (Fe), Lahan rawa pasang surut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Desa Mulia Sari di Kecamatan Tanjung Lago adalah suatu Kawasan 

transmigrasi yang terletak pada Kab. Banyuasin Prov. Sumatera Selatan. Desa 

Mulia Sari merupakan kawasan transmigrasi semenjak tahun 1980. Saat awalnya 

dibuka transmigrasi desa ini bentuknya masih hutan lalu banyak yang melakukan 

transmigrasi ke Desa Mulia Sari, pada saat itu dalam pengelolaan lahannya masih 

menemui kesulitan. Setelah kira-kira sekitar beberapa tahun selanjutnya baru 

mulailah dilakukan pengelolaan oleh pemerintah diantaranya pembuatan-

pembuatan kanal yang berfungsi guna pengelolaan tata airnya pada lahan yang 

digunakan untuk lahan pertanaman yang dapat diolah secara terus menerus 

sehingga hasil yang diharapkan dapat optimal. 

Mayoritas masyarakat di Desa Mulia Sari adalah sebagai petani dan sebagian 

besar di desa tersebut terdapat lahan pasang surut sehingga komoditi yang dapat 

dibudidayakan pada lahan pasang surut salah satunya adalah jagung, padi dan 

hortikultura, masyarakat desa juga melakukan pertanaman padi sebanyak satu kali 

dalam setahun dan menaman jagung satu kali setiap tahunnya serta pada akhir 

pertanaman masyarakat menanami dengan tanaman hortikultura sehingga dapat 

dikatakan jika lahan pasang surut pada desa ini ditanami secara intensif. 

Lahan Pasang Surut adalah suatu agroekosisten yang memiliki potensi dalam 

mengembangkan aspek pertaniannya, terkhusus pada komoditi pangan (Annisa dan 

Nursyamsi, 2016). Pulau Sumatera mempunyai luasan lahan pada pasang surut 

sampai dengan 6,6 juta hektar. Terkhusus pada provinsi Sumsel mempunyai 

wilayah yang sejumlah besarnya merupakan rawa dan dataran rendah yang tersebar 

pada sejumlah kabupaten meliputi rawa lebak maupun pasang surut. Luasan lahan 

pasang surut pada Provinsi Sumsel sampai dengan 2,92 juta ha yang letaknya 

terdapat pada sepanjang kawasan pantai timur Sumatera. Dengan jumlah semua 

luas itu, lahan yang sudah direklamasi untuk mengembangkan pemukiman ataupun 

pertanian luasnya yaitu 373.000 hektar (Dit. Rawa dan pantai, Departemen PU, 

2009).   



 
 

 

Ciri-ciri setiap tanah pada lahan pasang surut benar-benar spesifik, kaitannya 

dengan sifat fisik lingkungan, contohnya curah hujan tinggi, atau berupa cekungan 

(depresi) atau keadaan hidrotopografinya yang datar, pengatusan (drainase), tata 

airnya yang jelek dan suhu tinggi. Agroekologi lahan pasang surut tergolong dalam 

lahan basah (wetland) yakni selalu berair atau basah akibat dari curah hujan yang 

tinggi (> 2.000 mm/tahun) ataupun dipengaruhi luapan pasang surut air laut 

maupun sungai yang berada di sekitar lahan tersebut serta terjadi secara terus-

menerus (Nazemi, 2012). 

Didalam menentukan kesesuaian wilayah dalam usaha pertanian lahan pasang surut 

memiliki tipe luapan air sebagai penentunya. Didasari dari luapan air pasang tipe 

luapannya terbagi menjadi empat tipe, yakni: tipe luapan A, yakni sebuah wialayah 

yang bisa terluapi sebab pasang yang kecil maupun besar, jenis B, yakni areal yang 

terluapi dikarenakan sebab pasang besar, lalu jenis selanjutnya yaitu tipe luapan C, 

yakni areal tak terpengaruh oleh luapan air pasang namun air pasangnya 

berpengaruh terhadap seberapa dalam muka air pada tanah yang < 50 cm pada 

permukaan tanah dan terakhir tipe D, yakni areal yang tidak terpengaruh sebab air 

pasang, tetapi lahan dengan tipe ini air pasang berpengaruh pada muka air tanag 

dengan kedalaman > 50 cm pada dasar tanah. Pada tipe luapan A maupun B, 

biasanya dikatakan menjadi pasang surut langsung, sementara pada tipe C serta D 

dikatakan menjadi pasang surut tak langsung (Riza dan Alkasuma, 2008). 

Jenis logam berat yang umumnya ditemui serta mencemari lingkungan ialah 

timbal (Pb), merkuri (Hg), kadmium (Cd), tembaga (Cu), kromium (Cr), arsenik 

(Ar), besi (Fe) dan nikel (Ni). Di negara kita Indonesia, keracunan oleh Fe sering 

pada lahan sub optimal, yakni lahan pasang surut, daerah rawa dan sejumlah tempat 

dataran rendah yang memiliki drainase yang buruk serta tempat yang baru dibuka 

dan tersebar di kepulauan Indonesia. Secara umum keracunan oleh Fe terdapat 

dilahan dengan tipe Oksisol atau Podsolik Merah Kuning, yang diduga di Indonesia 

luasannyamencapai 14,11 sampai 45,75 juta hektar (Himatan, 2009; Ismunadji, 

1990).  

Logam berat tidak hanya berasal dari tanah secara alami, namun juga dapat 

berasal dari pupuk hasil penambangan maupun industri. Selain menghambat 



 
 

 

pertumbuhan tanaman, logam berat dapat menyebabkan berbagai jenis penyakit 

pada manusia (Sudarmaji, 2006).  

Pada lahan pasang surut yang lahannya tergenang dengan berkala di tanah 

pada lahan pasang surut menyebabkan peningkatan konsentrasi besi terjadi ferro 

(Fe2+), turunnya nilain Eh pada tanah (potensial redoks) akibat dari NO3
- dan Fe3+ 

tereduksi yang menyebabkan terakumulasinya NH4+ dan Fe2+ dan membuat 

keadaan tanah benar-benar reduktif serta meningkatkan pH tanah karena konsumsi 

H+ dan OH- terbebas yang disertai oleh turunnya aktivitas H+ (Napisah dan Annisa, 

2019). 

Secara umum Fe yang terdapat pada tanah nantinya terserap akar tanaman 

dengan wujud ion fero (Fe2+) dan ion feri (Fe3+) serta diserap pada wujud senyawa 

khelat (Sembiring, 2015). Ketika suasana tidak terdapat oksigen (anaerob) di tanah 

sawah yang tergenang, ion Fe3+ nantinya tereduksi membentuk ion Fe2+ (Aziez, 

2012). Serta apabila reduksi ion Fe3+ berlangsung dengan berkala serta terlalu 

banyak maka ion Fe2+ yang tercipta nantinya diakumulasi di tanah yang jumlahnya 

melewati keperluan tanaman dan berakibat pada tanaman akan keracunan 

(Syafruddin, 2015). sedangkan kelarutan Fe terpengaruh sebab pH tanah dan 

valensi Fe ataupun bentuk senyawa dan translokasi Fe dari bagian atas tanah ke 

bawahnya yakni ikut dengan BO (khelat Fe-organik) didalam tanah (Tambunan, 

2013). 

Besi (Fe) dapat meracuni tanaman dan termasuk hara esensial dikarenakan 

termasuk bagian beberapa enzim tertentu serta termasuk bagian protein yang 

memiliki fungsi menjadi pengangkut electron di respirasi dan fase terang 

fotosintesis. Akan tetapi, apabila tanaman mendapatkan kelebihan unsur Fe maka 

akan menimbulkan keracunan pada tanaman tersebut, yang akan menyebabkan 

penyakit nekrosis yang terlihat dari timbulnya sejumlah bintik hitam di permukaan 

daun. Oleh sebab itu berbagai penelitian menyangkut distribusi logam berat di lahan 

ataupun pengaruh logam berat pada tanaman semusim banyak dilakukan 

(Hindersah, 2004). Batas kritis besi (Fe) dalam tanah diuraikan dalam penelitian 

Brown dan Stern (2005) adalah sebesar 20 mg/kg. 

Keracunan besi (Fe) berlangsung di bermacam tipe tanah, tapi secara umum 

terjadi pada tanah sawah yang tergenangi air secara berkala pada periode 



 
 

 

pertumbuhan tanaman. Karakteristik umum daerah yang terkena toksisitas FE ialah 

daerah yang memiliki drainase buruk serta kandungan unsur makronya rendah, 

namun keracunan akibat Fe bisa berlangsung di tanag pada rentang pH 4-7. 

Karenanya, keracunan Fe merupakan kendala utama pada sawah-sawah bukaan 

baru, lahan pasang surut, serta lahan sawah di daerah cekungan.   

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu adanya penelitian untuk menilai 

status Fe yang terkandung pada lahan sawah pasang surut di Desa Mulia Sari yang 

sudah dibuka lama. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana kandungan besi (Fe) pada tanah pasang surut tipologi A, B, C, 

dan D di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini ialah untuk mengetahui kandungan besi (Fe) di 

lahan pasang surut di Kecamatan Tanjung Lago. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

         Penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi penting serta manfaat 

mengenai kandungan Fe pada lahan pasang surut di Kecamatan Tanjung Lago. 

 

1.5. Hipotesis 

         Diduga pada lahan pasang surut yang telah dibuka lebih dari 30 tahun secara 

intensif dan telah terjadi pencucian oleh pasang surut terus menerus menyebabkan 

kandungan Fe pada tanah menurun. 
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